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Perilaku Pengasuhan Induk Orangutan (Pongo Pygmaeus) di Lokasi
Reintroduksi Teluk Ribas Kawasan Taman Nasional Bukita Baka Bukit
Raya

Abstrak

Orangutan (Pongo pygmaeus) adalah kera besar yang hanya hidup di benua
Asia, bersifat arboreal dan semi soliter. Orangutan termasuk ke dalam satwa liar
dilindungi dan berstatus kritis (critically endangered). Adanya tekanan lingkungan
atau tantangan ekologis akan menciptakan perilaku yang baru. Penelitian ini
dilakukan selama satu bulan. Induk dan anak orangutan yang diamati disesuaikan
dengan kondisi di lapangan. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis perilaku
pengasuhan orangutan reintroduksi di Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya
(TNBBBR). Pengamatan orangutan menggunakan metode focal animal sampling.
Pengambilan data dilakukan secara nest to nest selama 13 jam dalam interval 2
menit pada dua pasang induk-anak orangutan (Pongo pygmaeus). Aktivitas
pengasuhan yang dominan adalah kontak fisik yang mencakup merangkul,
memeluk, menyentuh, dan memegang, yang merupakan perilaku afiliasi penting
untuk membangun dan mempertahankan hubungan antara induk dan anak.

Kata kunci: Reintroduksi, Orangutan, Perilaku pengasuhan, dan Pongo pygmaeus
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Parenting Behavior of Orangutan (Pongo Pygmaeus) Parents in Teluk Ribas
Reintroduction Site, Bukita Baka Bukit Raya National Park Area

Abstrak

Orangutans (Pongo pygmaeus) are great apes that only live in the Asian
continent, are arboreal and semi-solitary. Orangutans are included in protected
wildlife and have critically endangered status. The presence of environmental
pressure or ecological challenges will create new behavior. This study was
conducted for one month. The observed orangutan mothers and offspring were
adjusted to the conditions in the field. The purpose of this study was to analyze the
caregiving behavior of reintroduced orangutans in the Bukit Baka Bukit Raya
National Park (TNBBBR). Observations of orangutans used the focal animal
sampling method. Data collection was carried out nest to nest for 13 hours in 2-
minute intervals on two pairs of orangutan mothers and offspring (Pongo
pygmaeus). The dominant caregiving activity was physical contact that included
embracing, hugging, touching, and holding, which are important affiliative
behaviors for building and maintaining relationships between parents and offspring.

Keywords: Reintroduction, Orangutan, Parenting behavior, and Pongo pygmaeus
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Orangutan adalah kera besar yang hanya hidup di benua Asia, bersifat arboreal
dan semi soliter. Saat ini, sebaran orangutan terbatas hanya terdapat di pulau
Kalimantan dan Sumatera. Secara taksonomi orangutan dibagi menjadi 3 spesies
yaitu orangutan Sumatera (Pongo abelii), orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus)
dan spesies terbaru Pongo tapanuliensis (FORINA, 2017). Menurut Prayogo et al.
(2014), terdapat tiga sub spesies orangutan Kalimantan yang telah diidentifikasi
yaitu Pongo pygmaeus berada di Serawak dan Kalimantan bagian Utara Barat,
Pongo pygmaeus wurmbii berada di Kalimantan Tengah dan Kalimantan bagian
Selatan Barat, sedangkan Pongo pygmaeus morio tersebar di Kalimantan Timur dan
Sabah.

Populasi orangutan saat ini mengalami penurunan yang signifikan, salah
satunya orangutan kalimantan (Pongo pygmaeus). Population And Habitat
Viability Assessment, 2016 menyebutkan bahwa populasi orangutan berkisar
45.590 individu yang mana jika tidak ada upaya dalam konservasi maka populasi
tersebut akan mengalami penurunan. Penurunan populasi orangutan disebabkan
karena habitatnya semakin menyempit akibat aktivitas manusia yang tidak
bertanggung jawab seperti perusakan hutan, konversi lahan menjadi perkebunan,
kebakaran hutan, dan eksploitasi lahan. Selain itu, penurunan populasi tersebut juga
disebabkan oleh tingginya perburuan orangutan. Perburuan tersebut terjadi karena
maraknya perdagangan orangutan sebagai satwa peliharaan (Mittermeier dan
Cheney, 1987; Eudey, 1999; Yeager, 1999; Cowlishaw dan Dunbar, 2000; Meijaard
et al., 2001). Kondisi ini menyebabkan orangutan berada di ambang kepunahan,
serta menjadi langka dan akhirnya dilindungi. Akibat populasinya yang semakin
menurun [UCN menaikan status orangutan Kalimantan dari terancam punah
(Endangered) menjadi kritis (Critically Endangered) sehingga orangutan perlu
dilestarikan. Pada CITES, status orangutan berada pada status Appendix 1, artinya
spesies yang tidak boleh diperdagangkan.



Adanya tekanan lingkungan atau tantangan ekologis menciptakan perilaku yang
baru. Perilaku baru yang ditimbulkan dapat kembali seperti semula dengan cara
merehabilitasi hewan tersebut. Resort Mentatai yang dikelola Seksi Pengelolaan
Taman Nasional Wilayah I TNBBBR dipilih sebagai tempat pelepasliaran
orangutan karena keanekaragaman jenis dan jumlah pohon pakan untuk orangutan
cukup tinggi. Dijadikannya sebagai tempat pelepasliaran ini, maka Taman Nasional
Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR) bekerja sama dengan Yayasan Inisiasi Alam
Rehabilitasi Indonesia (YIARI). Setelah proses pelepasliaran dilakukan monitoring
terhadap adaptasi orangutan dengan lingkungan. Aktivitas yang umum diamati
salah satunya yaitu pola pengasuhan induk orangutan.

Pengasuhan adalah segala bentuk atau cara yang dilakukan induk terhadap bayi
selama bayi membutuhkannya. Pengasuhan merupakan salah satu bagian dari pola
sosial yang khusus yang dilakukan oleh induk primata terhadap anaknya.
Pengasuhan memainkan peran penting dalam konservasi spesies orangutan dengan
memengaruhi kelangsungan hidup dan perilaku keturunannya. Seiring berjalannya
waktu, anak akan terus meningkatkan kemandirian terkait dengan kemampuan
koordinasi tubuh dan pengenalan terhadap lingkungan. Selain itu, kemandirian anak
akan berpengaruh pada keberhasilan reproduktif induk selanjutunya (Wesneat &
Sherman, 1993).

Penelitian pengasuhan orangutan sudah banyak dilakukan salah satunya yaitu
oleh Adrichem ez al. (2006), Hasil dari penelitian ini menunjukkan ketika usia
bertambah maka waktu untuk beristirahat menurun dan waktu makan meningkat
sedangkan usia tidak berpengaruh secara signifikan dalam bergerak. Sampai saat
ini penelitian mengenai pengasuhan induk primata pada orangutan belum pernah
dilakukan di Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR). Berdasarkan
uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian ini untuk mengetahui perilaku

pengasuhan induk orangutan.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka yang menjadi masalah utama yang akan
dijawab dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku pengasuhan induk

orangutan reintroduksi di Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR).



1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku pengasuhan orangutan

reintroduksi di Taman Nasional Bukit Baka Bukit Raya (TNBBBR).

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk melihat kesuksesan program reintroduksi
khususnya dari perilaku pengasuhan orangutan dalam memastikan
keberlangsungan hidup anaknya yang berpengaruh dalam peningkatan populasi

orangutan di Indonesia dan sebagai informasi terkait parental care untuk primata.



